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ABSTRACT 
Shallot of LembahPalu variety is one of prioritized commodities in Central Sulawesi and is 
a raw material for fried onion processing industry which has become a local brand for Palu city.  
This variety is unique different from other varieties as shown by its dense texture bulb resulting in 
crunchy, taste fuland unchangeable aroma when kept sealed for a long period of time. The objective 
of this research was to determine the nutrient status under shallot plantation in Maku village, Dolo 
sub district of Sigi district.  Survey was conducted on the research location where soil samples were 
taken purposively.  Low soil C-organic of 0.97 – 0.70% was found due to their intensive 
cultivation.  Soil pH was relatively neutral ranging from 7.4 – 7.6 cmol(+) kg-1.  The content of soil 
P-total and K-total was low varying between 17.18-15.06 mg 100g
-1
 and between 11.84-11.01 mg 
100g
-1
, respectively. The soil CEC was also low around 5.91-4.08 cmol(+)kg
-1
. 
Keywords: LembahPalu shallot, and soil chemical status. 
 
PENDAHULUAN 
Bawang merah (Allium ascalonicum 
L.) varietas Lembah Palu merupakan salah 
satu komoditas unggulan Sulawesi Tengah 
dan merupakan bahan baku industri 
pengolahan bawang goreng serta telah 
menjadi local brand Kota Palu. 
Salah satu keunikan bawang ini 
yang membedakan dengan bawang merah 
lainnya adalah umbinya mempunyai tekstur 
yang padat sehingga menghasilkan bawang 
goreng yang renyah dan gurih serta aroma 
yang tidak berubah walaupun disimpan 
lama dalam wadah yang tertutup. Jenis 
bawang merah ini dikenal dengan nama bawang 
merah varietas Lembah Palu(Limbongan dan 
Maskar,2003). 
Produksi bawang merah varietas 
Lembah Palu 2010, luas penanaman 216 ha, 
dengan luas panen 207 ha, produksi sebesar 
77,01 kw/ha total produksi 15.941.07 ton. 
Selanjutnya pada tahun 2011, luas 
penanaman mencapai 533,10 ha, dengan 
luas panen 255,5 ha, produksi 79,17 kw/ha 
dan total produksi 20,228 dan pada tahun 
2013 produksi bawang merah kembali 
mengalami penurunan dengan luas panen 
mencapai 1.307 ton, dan produksinya hanya 
mencapai 4.400 ton, serta hasil perhektarnya 
mencapai 33,67 kw/ha (BPS Provinsi 
Sulawesi Tengah, 2014). 
Menurut Limbongan dkk., (2001), 
Usaha tani bawang merah Palu sudah 
dimulai sejak puluhan tahun yang lalu 
terutama di sekitar Lembah Palu, Tinombo, 
gontarano dan beberapa daerah lain di 
Kabupaten Donggala. Bawang merah banyak 
diusahakan oleh petani di lembah palu, 
mengingat lembah palu merupakan suatu 
kawasan dataran rendah yang beriklim 
kering dan curah hujan kurang dari 500 
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mm/th sehingga kondisi tersebut sangat 
cocok bagi pertumbuhan tanaman bawang 
merah. Bawang merah setelah dipanen tidak 
dapat dibiarkan begitu saja, sehingga perlu 
penanganan khusus karena jika tidak, 
bawang merah mudah rusak dan sulit 
dipertahankan dalam bentuk segar karena 
lama kelamaan akan mengalami perubahan-
perubahan akibat proses fisiologi, biologi, 
fisikokimia dan mikrobiologi.  
Apabila penanganan kurang baik 
akan terjadi kebusukan atau bahkan tumbuh 
di tempat penyimpanan untuk itu perlu 
upaya penangan pasca panen yang baik 
untuk memperpanjang masa simpan dan 
meningkatkan nilai ekonomi bawang merah 
tersebut seperti dibuat bawang goreng 
karena bawang merah Maku sangat cocok 
digunakan sebagai bawang goreng dan 
memiliki daya simpan yang cukup lama 
yaitu 7-12 bulan. 
Faktor-faktor yang menyebabkan 
rendah nya hasil yang dicapai selama ini 
adalah rendahnya tingkat kesuburan tanah, 
ketersediaan air yang terbatas, penggunaan 
bibit yang tidak seragam dan bermutu 
rendah serta kualitas SDM yang rendah 
(Purnomo dkk, 2007).  
Faktor lain yang dapat menyebabkan 
rendahnya hasil adalah gangguan OPT 
(Organisme Pengganggu Tanaman). Salah 
satu jenis penyakit yang dapat menimbulkan 
kerugian yang cukup besar adalah penyakit   
bercak   ungu   (trotol)   yang disebakan oleh 
jamur Alternaria porri(Nur, 2005). 
Perbaikan kesuburan tanah dapat 
dilakukan melalui pemberian bahan organik 
dan dan pemupukan sesuai tuntutan kebutuhan 
tanaman dan hasil yang diharapkan. Ketersediaan 
hara dalam tanah dalam keadaan cukup dan 
seimbang merupakan    salah    satu     kunci   
keberhasilan   budidaya   bawang    merah 
(Muhammad dkk. 2003). 
Berdasarkan urain di atas, maka 
diperlukan penelitian tentang  status kimia 
tanah di lahan pertanaman bawang merah  
di desa Maku Kecamatan Dolo Kabupaten 
Sigi Biromaru. Tujuan dari penelitian ini 
untuk mengetahui status hara pada tanaman 
bawang merah di Desa Maku Kecamatan 
Dolo Kabupaten Sigi. 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu Penelitian. Penelitian 
ini di laksanakan  pada Bulan Oktober 
sampai bulan Desember 2016 di Desa  
Maku Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi 
.Pelaksanaan analisis tanah dilaksanakan di 
Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas 
Pertanian Universitas Tadulako. 
Alat dan Bahan. Bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tanah pada  
lahan Bawang Merah Lembah Palu untuk 
analisis kimia. Sedangkan alat-alat yang 
digunakan yaitu : GPS (Global Position 
System), parang, cangkul, sekop, kantong 
plastic, karet pengikat, meteran, kamera, 
alat tulis menulis dan  seperangkat alat-alat 
laboratorium. 
Rancangan penelitian. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah metode 
survey lapangan dan pemilihan lokasi 
pengambilan sampel ditentukan secara 
Purposiv. Adapun tahapan dalam pelaksanaan 
penelitian tentang kajian beberapa karakteristik 
kimia tanah pada tiga tipe penggunaan 
lahan di Desa Maku Kecamatan Dolo 
Kabupaten Sigi ini yaitu :  
Survey lapangan yang meliputi 
pengumpulan data, pembuatan peta lokasi, 
penentuan titik lokasi penelitian, pengambilan 
sampel dan analisis laboratorium yang 
meliputi analisis sifat kimia tanah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 






Tabel 1. Analisis unsur  hara tanah pada 




C-Organik. Hasil analisispada Tabel 1, 
Menunjukkan bahwa kandungan C-Organik 
pada lahan bawang merah di Desa Maku 
menunjukan presentasi yang  rendah yaitu 
0,97-0,70%. Kandungan bahan organik 
yang rendah pada lahan bawang  di Desa 
Maku disebabkan oleh penanaman bawang 
secara intensif tanpa adanya pergiliran 
tanaman dan juga sisa-sisa dari penen tidak. 
Kandungan bahan organik dalam bentuk C-
organik di tanah harus dipertahankan tidak 
kurang dari 2 persen, agar kandungan bahan 
organik dalam tanah dikembalikan lagi ke 
tanah. tidak menurun dengan waktu akibat 
proses dekomposisi mineralisasi maka 
sewaktu pengolahan tanah penambahan 
bahan organik mutlak harus diberikan setiap 
tahun (Musthofa,2007). Hal ini disebabkan 
teknologi budidaya yang belum optimal, 
tidak menggunakan pupuk organik dan 
penggunaan pupuk anorganik yang terus 
menerus dapat mengurangi produktivitas 
tanah akibat menurunnya sifat fisik dan 
tingkat kesuburan tanah. 
 Di Sulawesi Tengah para petani 
pada umumnya memberikan pupuk kandang 
pada tanaman bawang merah hanya 
tergantung pada jenis dan jumlah pupuk 
kandang yang tersedia sehingga hal ini 
kemungkinan tidak sesuai dengan 
kebutuhan tanaman (Latarang, dan Syakur, 
2006). 
pH Tanah. Hasil analisis pada Tabel 1, 
Menunjukan bahwa kandungan pH pada 
tanah pada lahan bawang di Desa Maku 
netral yaitu 7,35-7,6. Untuk dapat tumbuh 
dengan baik, tanaman bawang merah 
memerlukan beberapa syarat tumbuh, yaitu 
: Tanah subur dan banyak mengandung 
humus, bertekstur remah dan sedang, 
dengan kata lain tanahnya tidak lengket. 
Drainase baik, lahan tidak tergenang, pH 
tanah 5.6 – 6,5, jika pH rendah tanaman 
menjadi kerdil sedangkan pH tinggi 
pertumbuhan umbi terhambat, sehingga 
produksi rendah. Mendapatpenyinaran yang 
cukup yaitu, 70% penyinaran, Suhu udara 
25-32
0
 C dan kelembaban nisbi sedang 
(Maskar, 2007). 
Hal ini menunjukkan bahwa dari 
hasil data pH tanah pada Tabel 1 tidak 
sesuai dengan syarat tumbuh tanaman bawang 
merah yang dapat tumbuh maksimal dengan 
kadar pH 5.6 – 6.5.  
N-Total. Hasil analisis pada Tabel 1. 
Menunjukan bahwa kandungan N-Total 
pada lahan bawang di Desa Maku rendah 
yaitu 0,07-0,04%. Kandungan N-Total yang 
rendah ini disebabkan juga oleh penanaman 
bawang secara intensif tanpa adanya 
pergiliran tanaman, serta sisa tanaman yang tidak 
terpakai hanya dibiarkan begitu saja tanpa ada 
usaha untuk mengembalikannya ke tanah. 
Dengan adanya pergiliran tanaman seperti 
menanam tanaman kacang-kacangan dapat 
menambah produksi N serta memperbaiki 
kesuburan tanah. 
 Nitrogen di dalam jaringan merupakan 
komponen penyusun dari berbagai senyawa 
esensial bagi tumbuhan misalnya asama-
asam amino, protein dan enzim. Unsur N 
berguna dalam pembelahan dan pembesaran 
sel-sel yang terjadi pada meristem apikal 
sehingga memungkinkan pertumbuhan tunas. 
Tanaman legum ternyata selama pertumbuhannya 
mampu menimbun Nitrogen-terikat hasil 
pembebasan N-bebas secara simbiotik 
dengan melibatkan jasad renik tertentu 
(sutejo dan Krtasapotra,2002). 
P-Total. Hasil analisis pada Tabel 1. 
Menunjukan bahwa kandungan P-Total 
pada lahan bawang di Desa Maku rendah 
yaitu 17,18-15,06 mg/100g. Kandungan P-
Total rendah pada lahan bawang merah di 
Desa Maku sangat dipengaruhi oleh bahan 
induk dan kadar bahan organik tanah.  
Fosfor sangat penting bagi tanaman 
yang berperan dalam reaksi gelap 
fotosintesis, respirasi, dan berbagai proses 
metabolisme lainnya. Sumber Fosfor utama 
alam yang dikenal mempunyai kadar P 
adalah batuan beku dan batuan endapan, 
dimana bahan mineralnya mengandung 
apatit. Mineral ini merupakan senyawa 
karbonat, flour, chlor atau hidroksi apatit 
yang mempunyai kadar P2O5 berkisar 15-30 
%. Mineral ini sangat sukar larut dalam air 
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dan tidak tersedia bagi tanaman. Dengan 
adanya proses pelapukan, apatit akan 
mengalami perubahan yang kemudian akan 
membebaskan fosfat dalam ikatan Ca-fosfat 
(Hakim, dkk 1986). 
K-Total. Hasil analisispada Tabel 1. 
Menunjukan bahwa kandungan K-Total 
pada lahan bawang di Desa Maku  rendah 
yaitu 11,84-11,01 mg/100g. Nilai yang sangat 
rendah ini disebabkan oleh kandungan K di 
tanah Desa Maku yang  rendah. Bentuk kalium 
selalu dapat dijumpai dalam sistem tanah, 
namun takarannya sangat sedikit, kecuali 
jika tanah itu diberi pupuk K, memperoleh 
K dari irigasi, atau mampu menahan garam 
K dapat larut. Kalium umumnya cukup 
banyak ditemui dalam tanah, namun kisaran 
kandungan K-Total antar horizon tanah  
dari satu tempat ke tempat lain yang 
berdekatan sering sangat lebar.  
 Pada tanah yang tidak dipupik K, 
bagian K-Total yang bertahan dakam 
bentuk K-dapat larut dan K-dapat tukar 
umumnya sedikait. Sebagian besar K akan 
berada dalam pelican liat dan pelican yang 
mengandung K (Mas’ud,1992). 
KTK Tanah. Hasil analisis pada Tabel 1. 
Menunjukan bahwa kandungan KTK tanah 
pada lahan bawang di Desa Maku rendah yaitu 
5,91-4,08 Cmol(+)kg
-1. 
Nilai KTK yang 
rendah ini sejalan dengan kandungan bahan 
organiknya yang tidak terlalu tinggi, juga 
oleh kadar liat yang tidak terlau banyak. 
Tanah-tanah dengan kandungan bahan 
organic dengan kadar liat tinggi mempunyai 
KTK lebih tinggi daripada tanah-tanah dengan 
kandungan bahan organic rendah. Jenis-jenis 
mineral liat juga menentukan besarnya 
KTK tanah, misalnya tanah dengan mineral 
liat montmolironit mempunyai KTK yang 
lebih besar dari pada tanah dengan mineral 
liat kolinit (Hardjowigeno,  1987). 
 Peningkatan KTK tanah disebabkan 
oleh meningkatnya muatan negatif tanah. 
Peranan bahan organik terhadap jumlah 
muatan negatif disebabkan oleh adanya 
gugus fungsional (Stevenson,1982). Lebih 
dari 80% KTK tanah disebabkan oleh 
kandunhgan bahan organik di dalam tanah 
oleh karena itu semakin tinggi bahan 
organic tanah semakin tinggi pula KTK-nya 
(Tan, 1991). Tingginya daya menahan 
unsur hara adala akibat tingginya kapasitas 
tukar kation dari humus, karena humus 
mempunyai beberapa gugus yang aktif teruta 
gugus karboksil (Hardjowigeno,1987).  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan. Dari hasil dan pembahasan 
tentang status kimia tanah dan potensi hara 
dari lahan bawang merah di atas di 
dapatkan beberapa kesimpulan antara lain 
sebagai berikut. 
1. Hasil analisis kimia tanah 
menunjukkan bahwa unsur C-Organik, P- 
Total, K- Total, KTK dan N memiliki kadar 
yang rendah  pada lahan bawang di Desa 
Maku sangat dipengaruhi oleh pengolahan 
lahan dan kadar bahan organik tanah 
2. Hasil analisis kimia tanah 
menunjukkan pH di lahan Bawang merah di 
Desa Maku menunjukan status netral. 
Saran. Berdasarkan dari hasil 
penelitianperlu dilakukan penilitian lebih 
lanjut, agar mendapatkan referensi yang 
tepat sebagai dasar perekomendasian 
pemupukan. pada lahan bawang merah 
karena kandungan kadar bahan organik di 
desa Maku yang rendah. 
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